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ABSTRAK

Pembatasan sosial memiliki dampak terhadap metode pembelajaran. Metode pembelajaran jarak jauh
berbasis online menjadi prioritas utama dalam situasi pandemi saat ini. Youtube dapat menjadi salah
satu opsi bagi pelajar untuk membantu mereka di dalam memahami dan meningkatkan kemampuan
akademik tanpa ada batasan apapun. Kemudahan akses serta beraneka macam konten yang terdapat di
youtube menjadikan youtube semakin populer terutama bagi kalangan peenduduk berusia muda.
Selama ini konten yang ada pada youtube mayoritas berisi konten yang bertemakan entertainment
ataupun berita. Selain entertainment ataupun berita, konten youtube juga dapat berisi dengan konten
yang bertema pendidikan. Metode deksriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media youtube dapat menjadi opsi yang
dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran di Indonesia. Data yang dikumpulkan menggunakan
studi literatur. Literatur-literatur yang terkumpul kemudian dianalisis dengan memahami bagaimana
interpretasi penulis untuk mengetahui sudah tepatkah media youtube digunakan di Indonesia sebagai
media penunjang dalam proses belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa youtube dapat menjadi
media pembelajaran yang tepat di Indonesia dan perlu disertai dengan pembangunan infrastruktur
teknologi informasi serta komunikasi

Kata kunci : Pendidikan, Teknologi, Youtube
ABSTRACT

Social restrictions have an impact on learning methods. Online-based distance learning methods are a
top priority in the current pandemic situation. Youtube can be an alternative learning tool in Indonesia.
Ease of access and various kinds of content on YouTube make YouTube more popular, especially for
young people. So far, the majority of content on YouTube contains content with the theme of
entertainment or news. In addition to entertainment or news, YouTube content can also contain
educational-themed content. The qualitative descriptive method in this study with the aim of finding out
whether youtube media can be an option that can be used to support learning. The data were collected
using a literature study. The collected literature is then analyzed by understanding how the author's
interpretation is to find out whether youtube media is used in Indonesia as a supporting medium in the
learning process. The outcome of the study, YouTube can be the right learning media in Indonesia and
necessary accompanied by the development of information and communication technology
infrastructure

Keywords: Education, Technology, Youtube

1. PENDAHULUAN kelangsungan hidup manusia di beberapa

sektor sangat signifikan [1]. Pada sektor
Tahun 2020, World Health Organization (WHO) kesehatan, jumlah korban jiwa sudah
memutuskan bawa COVID-19 sebagai Pandemi. mencapai jutaan penduduk di seluruh
Dampak dari pandemi COVID-19 bagi dunia. Korban jiwa akibat pandemi yang
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sudah mencapai lebih dari dua juta kematian
menyebabkan permasalahan di beberapa sektor
baik perekonomian, pendidikan, kesehatan dan
beberapa sektor lainnya [2]. Dampak yang terjadi
di beberapa sektor telah membuat beberapa
negara di dunia memberlakukan langkah-
langkah pencegahan dengan harapan dapat
mengurangi penularan virus ini.

Sosial distancing menjadi langkah yang
digunakan oleh beberapa negara untuk memutus
penularan virus [3]-[5]. Penggunaan social
distancing di beberapa negara diatur dalam
ketentuan yang berbeda tergantung kebijakan
yang ditempuh oleh pemerintahan negara
tersebut [6]. WHO dalam website resminya
menganjurkan aturan social distancing sejauh
satu meter. Selain anjuran dari WHO, dukungan
pemerintah di masing-masing negara
diwujudkan dalam bentuk peraturan pemerintah
seperti penutupan ruang Kkerja, pembatasan
perjalanan di dalam negeri, pembatasan jumlah
penumpang dalam transportasi umum secara
signifikan meningkatkan jarak social distancing
[7]. Social distancing mayoritas dipilih di negara-
negara duni sebagai langkah untuk mencegah
penularan COVID-19 karena social distancing
tidak memerlukan persyaratan yang khusus
untuk dapat menetapkan peraturan tersebut [4],
[8]. Dengan menerapkan social distancing maka
dapat mengurangi penularan COVID-19 [9]-
[11]. Social distancing memiliki kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan dari social distancing
antara lain adalah dapat mengurangi resiko
penularan COVID-19 [10], [11], mengurangi
polusi udara, dan meningkatkan efisiensi. Akan
tetapi social distancing selain  memiliki
kelebihan, juga memiliki efek negatif antara lain
munculnya perasaan terasing [12] dan membuat
orang menjadi kecanduan di dalam penggunaan
internet [13]. Pada bulan maret tahun 2020,
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penggunaan internet meningkat 50% -
70% serta streaming mencapai 12% [14].
Prosentase penggunaan internet selama
pandemi diyakini akan terus mengalami
peningkatan apalagi dengan adanya
program work from home (WFH). WFH
membuat  mayoritas warga dunia
mengerjakan beberapa pekerjaan kantor di
rumah masing-masing. Tidak hanya untuk
lingkungan perkantoran akan tetapi dunia
pendidikanpun  menerapkan  kegiatan
beajar mengajar secara online. Beralihnya
metode pembelajaran  dari  metode
tradisional menjadi metode pembelajaran
modern atau secara online menjadi
tantangan tersendiri bagi negara-negara
dunia. Peralihan metode pembelajaran
mengharuskan guru dan siswa untuk
segera beradaptasi dengan platform
komunikasi online. Beberapa platform
komunikasi secara online yang biasanya
digunakan saat ini adalah zoom, google
classroom, skype, dan lainnya [15].
Peningkatan pemahaman siswa selama
pandemi dapat ditingkatkan melalui media
atau platform seperti youtube, faebook,
twitter  ataupun media lainnya.
Berdasarkan data dari
www.wearesocial.com, media Youtube
menjadi media yang paling sering
dikunjungi oleh pengguna internet didunia
setelah google. Media sosial lainnya
terdapat facebook, twitter, instagram dan

media lainnya.

Tahun 2005 sampai dengan saat ini,
Youtube merupakan media  untuk
mempromosikan bisnis, media

pembelajaran, dan juga dapat berfungi
sebagai media. Kemudahan mengakses
youtube dan tampilan yang mudah
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digunakan bagi sebagian besar orang didunia
menjadikan youtube menjadi media yang paling
diminati sampai dengan saat ini [16], lebih dari
10 hingga 20 juta video yang di upload ke dalam
Youtube untuk setiap menitnya [17]. Tan &
Pearce (2011) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa video youtube dapat
meningkatkan pemahaman siswa tekait dengan
konten tertentu. Moghavvemi et al., (2018)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
Youtube dapat meningkatkan pengalaman
belajar apabila konten yang ditampilkan dalam
video youtube tersebut relevan dengan subjek
yang sedang dibahas. Selain dapat meningkatkan
proses pembelajaran, Torres-Ramirez et al.,
(2014) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa video yang diupload ke dalam media
sosial dapat memungkinkan adanya umpan balik
dari siswa. Akan tetapi Manca & Ranieri, (2016)
dalam penelitian mereka menghasilkan suatu
kesimpulan kalau akademisi tidak tertarik untuk
mengaplikasikan penggunaan media sosial untuk
aktivitas mereka. Berdasarkan hal tersebut maka
rumusan masalah yang muncul adalah apakah
media sosial Youtube efektif sebagai platform
pembelajaran?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data
sekunder. Data sekunder didapatkan melalui
penelusuran dan pengumpulan literatur yang
memiliki kesesuaian dengan topik penelitian.
Data yang sudah terkumpul kemudian ditelaah,
direduksi dan diambil kesimpulan [22]

3. HASIL

Youtube bagi dunia internasional telah
menjadi platform audiovisual yang mendapatkan
pengakuan oleh masyarakat di dunia, selain itu
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platform ini dapat menjadi platform media’
pembelajaran informal di sebagian besar
kalangan anak muda di dunia [23].
Dengan adanya media sosial maka tidak
ada lagi batasan dalam melakukan
komunikasi dengan berbagai individu
yang ada di seluruh dunia [24]. Pengunaan
media sosial seperti youtube tidak terlepas
dari perkembangan ketersediaan internet.
Bardesi, (2016) dalam penelitian yang
dilakukan menyimpulkan perkembangan
penggunaan internet dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, jumlah pelanggan
seluler, jumlah sambungan telepon tidak
bergerak dan tingkat pekerjaan. Akar,
(2015) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa peningkatan penggunaan internet
disebabkan karena adanya kebutuhan
pembelajaran, kebutuhan pengembangan,
kebutuhan sosialisasi, alasan psikologis,
dan pencarian hiburan. Di tahun 2020,
Badan Pusat statistik (BPS) Indonesia
mengeluarkan hasil Survey Ekonomi
Nasional dan Pendataan Potensi Desa.
Berdasarkan data dari BPS, selama 5
tahun 2015-2019, pengguna rumah tangga
yang menggunakan TIK setiap tahun
mengalami  peningkatan. Berikut ini
adalah perkembangan Indikator TIK di
Indonesia dari tahun 2015-2019

Tabel 1. Perkembangan TIK di Indonesia
2015-2019 (dalam %)

Information 20 20 20 20 20
15 16 17 18 19

Individuals 56. 58. 59. 62. 63.
who own 92 30 59 41 53
mobile
cellular
Telephone
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Households 41. 47. 57. 66. 73.
with Internet 98 22 33 62 75
Access

Individuals 21. 25. 32. 39. 47.
whousedthe 98 57 34 90 69
Internet

Household 18. 19. 19. 20. 18.
with 71 14 11 05 78
a Computer

Household 40 34 32 26 20
with fixed 1 9 3 1 9
Line

Telephone

Sumber: Badan Pusat Statistik - Survey Ekonomi Nasional dan
Pendataan Potensi Desa

Indikator — indikator yang terdapat pada tabel
1 menunjukkan keterkaitan satu dengan yang
lainnya akan tetapi untuk telepon tetap kabel
yang digunakan oleh rumah tangga jumlahnya
mengalami penurunan sejak tahun 2015.
Turunnya pemakaian telepon tetap kabel setiap
tahunnya dibandingkan dengan telepon selular
menunjukkan adanya perubahan gaya hidup
penduduk di Indonesia dan keunggulan dari
telepon selular. Ketersediaan platform media
sosial merupakan daya tarik bagi pengguna
telepon seluler untuk berpindah dari telepon tetap
[27]. Penelitian yang dilakukan oleh Gowthami
& Venkatakrishnakumar, (2016) menunjukkan
bahwa dengan adanya smartphone, pengguna
akan mendapatkan manfaat yang maksimal
dalam hal pendidikan, hiburan, kehidupan sosial
dan lain sebagainnya. Dengan adanya
keunggulan  penggunaan  telepon  selular
dibandingkan dengan telepon tetap kabel maka
akan membuat masyarakat indonesia tertarik
untuk menggunakannya. Perilaku individu untuk
mencari media yang memberikan manfaat dan
kepuasan tertinggi merupakan dasar dari Uses
and Gratification Theory [29]. Pertumbuhan
penggunaan internet dan telepon selular tidak
dapat dipisahkan dengan komputer. Tahun 2015-
tahun 2019 di tabel 2 terjadi peningkatan
penggunaan komputer baik di tingkat perkotaan
maupun perdesaan.
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Tabel 2. Kepemilikan/Penguasaan Perangkat
Komputer Berdasarkan klasifikasi wilayah
untuk tahun 2012-2019 (dalam %)

Informa- 20 20 20 20 20
tion 15 16 17 18 19

Urban 28 28 27 28 26
.6 5 8 4 1
1 5 8 3 1

Rural 8. 9. 9. 9. 9.
Area 74 24 18 93 45
Rural 18 19 19 20 18
Area + N 1 1 .0 7
Urban 1 4 1 5 8

Sumber: Badan Pusat Statistik - Survey Ekonomi
Nasional dan Pendataan Potensi Desa

Komputer tidak hanya digunakan
sebagai media pengolahan basis data
tetapi komputer juga dapat digunakan
sebagai alat multimedia yang tidak jauh
berbeda dengan fungsi telepon selular.
Perkembangan teknologi informasi ini
tentu dapat membantu masyarakat
terutama dalam memenuhi kebutuhan
informasi yang mereka perlukan. Salah
satu media penunjang untuk mendapatkan
informasi adalah media sosial. Selain
digunakan sebagai media komunikasi
antar pengguna, media sosial berfungsi
untuk menyampaikan suatu informasi.

Pemanfaatan media sosial tidak
terlepas dari kebutuhan penggunaan
internet. Pengguna dari kalangan rumah
tangga yang mengakses internet dari tahun
2015-2019 di Indonesia mengalami
peningkatan. Berikut ini adalah Rumah
Tangga yang Mengakses Internet di
Indonesia dari tahun 2015-2019 dalam
presentase

Tabel 3. Rumah Tangga yang Mengakses
Internet di Indonesia 2015-2019
(dalam %)
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Tahun Households
Accessing the
Internet
2015 41.98
2016 47.22
2017 57.33
2018 66.22
2019 73.75

Sumber: Badan Pusat Statistik - Survey Ekonomi Nasional
dan Pendataan Potensi Desa

Berdasarkan tabel 3, terjadi peningkatan
sebesar 7.53% dibandingkan tahun 2018.
Apabila dilihat dari jenis kelamin, laki-laki

menjadi  pengguna yang paling banyak
menggunakan internet dan jika dilihat dari lokasi
pemakaian internet, lingkungan perkotaan

menjadi lingkungan yang paling mendominasi
penggunaan internet di Indonesia. Tabel berikut
ini adalah tabel yang dapat menggambarkan
persentase penggunaan internet berdasarkan

Usia (Tahun) Persentase
5-12 7.93%
13-15 7,86%
16-18 9,66%
19-24 18,72%
24-49 48.33%
>50 7,51%

Sumber: Badan Pusat Statistik - Survey Ekonomi
Nasional dan Pendataan Potensi Desa

Pengguna yang berusia antara 24-49
tahun menjadi pengguna yang paling
banyak menggunakan internet yang
mencapai  48.33%. We Are Social
melaporkan bahwa sejak tahun 2015
hingga tahun 2019, pengguna internet dan
pengguna aktif media sosial mengalami
peningkatan.  Berikut  ini  adalah
perkembangan data digital di Indonesia

Tabel 6. Data digital di Indonesia 2015-2019
(dalam Juta)

jeniS kelamin dan klasifikasi area untuk periOde Tahun | Populasi | Pengguna | Pengguna
2015-2019 Internet aktif
sosial
Tabel 4. Penggunaan Internet menurut Jenis media
Kelamin dan Klasifikasi Wilayah, 2015-2019 (dalam 2015 255.5 72.7 72
%) 2016 259.1 88.1 79
2017 262 132 106
Tahun | Laki | Perem | Perkota | Pedes 2018 265.4 132.7 130
L ki puan an aan 2019 268.2 150 150
2015 5490 | 45.10 73,67 26.33 2020 272.1 1754 160
2016 53.80 | 46.20 72.77 27.23 .
2017 | 5352 | 4648 | 7.15 | 28.85 Sumber: We Are Social
2018 53.17 | 46.83 69.91 30.09
2019 53.13 | 46.87 | 68.75 31.25 Angkat yang terdapat pada tabel 6

Sumber: Badan Pusat Statistik - Survey Ekonomi Nasional
dan Pendataan Potensi Desa

Jika diklasfikasikan berdasarkan kategori
umur, maka berikut ini adalah persentase
penggunaan internet berdasarkan kategori umur
pengguna

Tabel 5. Penduduk berusia lima tahun keatas yang
telah mengakses internet dalam tiga bulan terakhir
berdasarkan umur (dalam %)
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akan  berfluktuasi  tergantung  dari
perkembangan teknologi informasi dan
jumlah penduduk. Tahun 2017- tahun
2019 pengguna media sosial terutama

Youtube di Indonesia  mengalami
peningkatan dibandingkan dengan media
sosial lainnya. Berikut ini adalah

persentase penggunaan Media Sosial di
Indonesia.

Tabel 7. Persentase Penggunaan Media
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Sosial di Indonesia

Media Sosial | 2017 2018 2019
Facebook 48% 41% 81%
Youtube 49% 43% 88%
Twitter 38% 27% 52%
Instagram 39% 38% 80%

Sumber: We Are Social, 2017-2019

Peningkatan jumlah pengguna komputer
dan internet di Indonesia tidak terlepas dari
ketersediaan  sinyal. Berikut ini adalah
perkembangan kualitas sinyal yang ada di
Indonesia untuk tahun 2018 dan 2019

Tabel 8. Kekuatan Penerima Sinyal Telepon Seluler
2018 dan 2019

Tahun | Kekuatan Penerima Sinyal
Telepon Seluler
Kuat Lemah Tidak
Ada
Sinyal
2018 55.575 21.597 6.759
2019 58.194 19.771 58.194
(69,33%) | (23,56%) | (7,11%)

Sumber: Badan Pusat Statistik, Pendataan Potensi Desa

Pada tabel 7 menjelaskan bahwa tahun 2017-
tahun 2019 media yang paling banyak digunakan
dengan tingkat persentase pengguna Yyang
meningkat adalah Youtube. Menurut we are
social, 47% orang indonesia mengakses youtube
rata-rata 30 menit untuk setiap harinya selain itu
jumlah orang yang menonton konten video
melalui Youtube untuk kategori entertainment
dapat mencapai 9 Milliar penonton, hal ini
menunjukkan bahwa youtube menjadi salah satu
media favorit karena platform ini diakses oleh
mayoritas masyarakat Indonesia. Berikut ini
adalah chanel youtube yang paling banyak dilihat
oleh orang Indonesia:

Tabel 9. Chanel Youtube

No | Username Kategori | Video Views
1 | RCTI-Layar Entertain | 9.531.635.390
Drama ment
Indonesia
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2 | Indosiar Entertain | 8.553.393.345
ment

3 | Trans7 Entertain | 8.419.478.700
Official ment

4 | Trans TV Entertain | 7.075.950.922
Official ment

5 | Surya Citra Entertain | 6.357.540.155
Televisi ment
(SCTV)

6 | Babybus- Educatio | 6.245.068.019
Cerita & n
Lagu Anak-
anak

7 | MNCTV Entertain | 6.136.842.163
Official ment

8 | KOMPASTV | News 5.197.434.210

9 | Zuniand People 4.254.612.346
Family

10 | CumiCumi Entertain | 2.960.864.179

ment

Sumber: Socialblade.com

Berdasarkan data dari tabel 9 yang
diambil pada tanggal 15 Februari 2021
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
youtube di Indonesia paling banyak
menonton RCTI-Layar Drama Indonesia

4. PEMBAHASAN

Pengguna Media Sosial di Indonesia
mayoritas menggunakan Youtube
dibandingkan dengan media sosial yang
lain. Banyaknya pengguna youtube di
Indonesia didukung dengan kekuatan
sinyal telepon seluler hal ini dapat terlihat
dari tabel 8, terjadi peningkatan kekuatan
sinyal dari 66,22% menjadi 69,33%,
kemudian untuk sinyal yang lemah terjadi
penurunan dari 25,73% menjadi 23,56%
sedangkan daerah yang tidak terdapat
sinyal juga telah mengalami penurunan
dari 8,05% menjadi 7,11%. Kualitas
sinyal menjadi salah satu faktor
peningkatan pengguna media sosial di
Indonesia terutama youtube. Selain sinyal
ada beberapa faktor yang membuat
youtube  digemari oleh  mayoritas
pengguna internet di Indonesia antara lain
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[30], [31]:

1. Mayoritas penduduk indonesia
menggunakan youtube sebagai media
untuk istirahat dan relaksasi serta sebagai
media untuk menginformasikan kepada
penonton apa saja yang diinginkan.

2. Youtube dapat diakses kapan saja sesuai
dengan keinginan pengguna

3. Youtube memberikan kesempatan untuk
para pengguna untuk dapat meningkatkan
keterampilan yang dimilikinya

4. Youtube dapat membantu penggunanya
untuk mempelajari keterampilan baru.

5. Youtube dapat menjadi media untuk
meningkatkan hubungan dengan
konsumen.

Beberapa manfaat yang diperoleh dari
youtube maka menjadi daya tarik bagi pengguna
internet untuk menggunakan dan mencoba
membuat konten youtube. Hal ini sejalan dengan
penggunaan teori uses and gratification theory.
Uses and gratification theory menjelaskan
bahwa dasar dari penggunaan teori tersebut
adalah  seseorang akan berusaha untuk
membandingkan beberapa media dengan media
yang lain dan akan menetapkan media yang

dapat memberikan kepuasan dan manfaat
tertinggi bagi kebutuhan mereka [29]. DeWitt
et al (2013) dalam hasil penelitiannya

menyebutkan bahwa youtube dapat menjadi
media untuk meningkatkan pembelajaran dan
pemahaman. Penggunaan multimedia seperti
video dapat meningkatkan efektifitas aktivitas
pembelajaran [34], [35] karena peserta didik
mampu untuk melihat dan mendengarkan kapan
saja yang mereka inginkan [20], [33].
Keuntungan lainnya dari adanya youtube sebagai
media pembelajaran adalah pengguna internet
dapat mengunduh video-video yang ditampilkan
di youtube [33]. Adanya kolom komentar dan
fitur bagikan pada youtube membuat youtube
menjadi media sosial yang interaktif. Penelitian
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yang dilakukan oleh Alon & Herath,

(2014) melaporkan bahwa dengan
diintegrasikannya youtube ke dalam
pembelajaran maka hal ini akan
meningkatkan antusias siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang
diberikan. Selain itu Youtube memberikan
kesempatan kepada para penggunanya
untuk dapat live youtube ataupun
mengupload video pembelajaran. Agar
lebih menarik ada beberapa kriteria yang
diperlukan  oleh  youtuber sebelum
membuat konten youtube antara lain [30]:
1. Konten Youtube yang dibuat adalah
konten yang otentik
2. Konten yang ditayangkan pada

youtube adalah  konten yang
menginspirasi  dan  memotivasi
penonton  untuk  mempelajari

keterampilan yang baru

3. Konten vyang dihasilkan adalah
konten yang dapat meningkatkan
hubungan antar komunitas

4. Konten Youtube yang dibuat adalah
konten yang  menarik  dan
menghibur.

Pembuatan video interaktif dengan
menggunakan youtube dapat dilakukan
dengan mudah cukup dengan mempunyai
komputer  atau  smartphone  dan
ketersediaan jaringan internet.
Smartphone dan internet menjadi faktor
penting didalam pembuatan konten video
di youtube.

5. KESIMPULAN

Youtube adalah media sosial yang
populer di dunia dan memiliki beberapa
manfaat untuk berbagai macam
kepentingan seperti promosi, pendidikan,
entertainment, news, dan kepentingan
lainnya. Negara dengan pengguna
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Youtube terbanyak di dunia salah satunya adalah
Indonesia. Membaiknya perkembangan
infrastruktur telekomunikasi menjadi salah satu
faktor yang membuat pengguna internet di
Indonesia meningkat. Pengguna Youtube di
Indonesia didominasi oleh penduduk yang
berusia 24 sampai 49 tahun. Hal ini didasari
dengan membaiknya perkembangan infrastruktur
telekomunikasi di Indonesia, meningkatnya
pemakai media sosial di Indonesia, serta 75%
pengguna media sosial mengakses youtube
melalui telepon selular merupakan faktor yang
relevan bagi youtube sebagai salah satu media
sosial untuk keperluan media pembelajaran.
Konten youtube yang kreatif, menarik, interaktif,
dan inovatif menjadi faktor yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran. DeWitt et al.,
(2013); Torres-Ramirez et al., (2014); Tugrul,
(2012) dalam penelitian mereka menyimpulkan
bahwa dengan berbagai keunggulan yang
dimiliki, Youtube merupakan media yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Bahkan dalam
pendidikan perawataan, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Clifton & Mann, (2011)
penggunaan Youtube untuk meningkatkan
perhatian siswa dalam pengajaran prosedur
perawatan lebih menarik perhatian siswa karena
tampila audio visualnya. Oleh karena itu
penggunaan youtube sebagali media
pembelajaran tambahaan [36], [39] di Indonesia
menjadi langkah yang tepat dalam kegiatan
pendidikan di Indonesia di saat kondisi pandemi
COVID 19 belum selesai.
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